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Abstrak 
Tujuan Utama – Riset ini bertujuan guna menjelaskan efek digitalisasi dan kinerja 
keberlanjutan terhadap kualitas laba Entitas Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
Metode – Studi ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan regresi linier 
berganda. Semua Entitas Manufaktur yang tercatat di BEI sebagai populasi. Sampel 
penelitian terdiri dari 53 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2018-2022 yang diperoleh berdasarkan prosedur 
melakukan unit analisis standar: laporan keuangan lengkap dan telah diaudit oleh 
KAP serta pengungkapan laporan keberlanjutan lengkap.  
Temuan Utama – Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi dan kinerja 
keberlanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. 
Implikasi Teori dan Kebijakan – Digitalisasi dan Kinerja Keberlanjutan menjadi sinyal 
positif bagi investor dan pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki tata 
kelola yang baik dan kinerja keuangan yang stabil, dan Otoritas Jasa Keuangan dan 
Bursa Efek Indonesia dapat mendorong penerapan digitalisasi dan penerapan 
standar pengungkapan ESG yang lebih ketat untuk meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangan  
Kebaruan Penelitian – Sebagian besar penelitian sebelumnya secara parsial hanya 
meneliti digitalisasi atau kinerja keberlanjutan terhadap kualitas laba. Studi ini 
mengembangkan model konseptual, yaitu model yang mengintegrasikan digitalisasi 
dan kinerja keberlanjutan dalam mempengaruhi kualitas laba. 
Kata Kunci:  Digitalisasi, Kinerja Keberlanjutan, ESG, Kuliatas Laba, Manufaktur 

 
Abstract 
Main Purpose - This study aims to analyze the influence of digitalization and 
sustainability performance on earnings quality in Manufacturing entities Companies 
in Indonesia Stock Exchange. 
Method - This study uses a quantitative method with a multiple linear regression 
analysis approach. All manufacturing companies listed on the IDX as the population. 
The research sample consists of 53 Manufacturing Companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the period 2018-2022 which were obtained based on the 
established sampling criteria, namely complete financial reports and have been 
audited by KAP and complete sustainability report disclosures. 
Main Findings - The results of this study indicate that digitalization and sustainability 
performance have a positive and a notable impact on the earnings quality of 
manufacturing firms registered on the IDX between 2018 and 2022. 
Theory and Practical Implications - Digitalization and Sustainability Performance are 
positive signals to investors and stakeholders that the company has good governance 
and stable financial performance, and the financial services authority and the 
Indonesian stock exchange can encourage the implementation of digitalization and 
stricter ESG disclosure standards to Improve the quality of financial reporting.  
Novelty – Most Previous studies have partially examined either digitalization or 
sustainability performance in relation to earnings quality. This study develops a 
conceptual model that integrates digitalization,and sustainability performance in 
influencing earnings quality. 

Keywords:  Digitalization, Sustainability Performance, ESG, Earnings Quality, 
Manufacture 
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PENDAHULUAN     
Penelitian mengenai kualitas laba lebih banyak berfokus pada bagaimana perusahaan dapat 

memaksimalkan laba mereka. Namun, dalam praktik bisnis, banyak perusahaan masih cenderung 
mengabaikan dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas bisnis mereka. Hal ini 
mendorong pemangku kepentingan untuk menuntut akuntabilitas sosial dan lingkungan yang lebih 
tinggi dari perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan kini tidak hanya perlu berorientasi pada 
pencapaian laba, tetapi juga bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan dengan 
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menerapkan konsep Triple Bottom Line yang menekankan keberlanjutan dalam aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. 

Trend pendapatan domestik bruto (PDB) Perusahaan Manufaktur dan pertumbuhan 
Perusahaan Manufaktur quartil ke quartil (Q on Q) periode tahun 2018-2022 tampak pada gambar 
berikut ini. 

 
Quartil per 3 bulan, Q1 = Jan-Maret; Q2 = April-Juni; Q3 = Juli-Sept; Q4 = Okt-Des 

Gambar 1. Trend Pendapatan Doestik Bruto Entitas Manufaktur di BEI 
                                       Referensi: www.dataindustri.com 

 
Berdasarkan gambar tersebut di atas menunjukkan bahwa pendapatan domestik bruto 

Perusahaan Manufaktur di BEI. Penurunan pendapatan terjadi cukup signifikan, hal ini disebakan 
karena terjadi Coronavirus Disease (Covid-19) pada quartil 2 bulan April – Juni Tahun 2020. Isu utama 
penelitian ini dilakukan adalah pendapatan bruto Perusahaan Manufaktur yang belum stabil yang 
disebabkan oleh digitalisasi dan kinerja keberlanjutan. Digitalisasi dalam sistem akuntansi dapat 
meningkatkan akurasi pencatatan dan pelaporan keuangan, sehingga mengalami distorsi dalam 
kualitas laba, namun disisi lain adopsi teknologi yang belum optimal dapat menyebabkan risiko 
ketidakseimbangan informasi laporan keuangan, sedangkan kinerja keberlanjutan berpotensi 
meningkatkan transparansi dan stabilitas laba dengan mengurangi asimetri informasi dan 
meningkatkan akuntabilitas perusahaan. 

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang, kualitas laba menjadi fokus utama bagi 
berbagai pemangku kepentingan perusahaan (Amirullah, 2022). Progres teknologi informasi telah 
mengakibatkan transformasi signifikan di lingkup praktik akuntansi, memengaruhi kiat perusahaan 
menghasilkan, melaporkan, dan menafsirkan laba. Perkembangan digitalisasi telah membawa 
perubahan signifikan dalam berbagai bisnis, termasuk akuntansi dan pelaporan keuangan. 
Digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, serta 
kualitas informasi keuangan yang disajikan kepada para pemangku kepentingan (Akter et al., 2022). 
Dalam hal ini, digitalisasi berperan dalam meminimalisir kesalahan pencatatan, mempercepat akses 
terhadap informasi keuangan serta meningkatkan akuntabilitas perusahaan (Barth et al., 2017). 
Namun digitalisasi berpotensi meningkatkan kualitas laba, masih terdapat perdebatan mengenai 
interaksi  dalam konteks pelaporan keuangan untuk meningkatkan kualitas laba. Beberapa studi 
menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan kualitas laba dengan memperkuat sistem 
pengendalian internal dan transparansi sementara yang lain menunjukkan bahwa digitalisasi juga 
dapat dimanfaatkan untuk manipulasi akuntansi dan pemanfaatan digitalisasi diperusahaan belum 
maksimal (Jim-Suleiman & Ibiamke, 2021). 

http://www.dataindustri.com/
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Studi mengenai pengaruh digitalisasi terhadap kualitas laba semakin mendapat perhatian 
dalam dunia akademis dan praktik usaha. Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi serta 
komunikasi, perusahaan secara bertahap mengadopsi sistem digital guna meningkatkan efisiensi 
operasional serta mengoptimalkan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur. Digitalisasi berperan 
dalam memperbaiki cara perusahaan dalam memproses, menganalisis, serta menyajikan laporan 
keuangan,  sehingga dapat mengurangi kesalahan akuntansi dan meningkatkan keandalan informasi 
yang disampaikan kepada investor serta pemangku kepentingan lainnya (Chen et al., 2018; Li & Yu, 
2020; Wang & Fu, 2019). 

Meskipun digitalisasi memberikan manfaat bagi Perusahaan Manufaktur, di sisi yang lain 
menghadapi tantangan seperti biaya implementasi yang besar, resistensi terhadap perubahan 
sumber daya manusia (karyawan), dan kebutuhan akan pelatihan khusus. Penerapan teknologi 
digital telah memberikan dampak besar terhadap proses akuntansi serta penyampaian informasi 
keuangan berupa penyusunan laporan keuangan yang terbuka, lebih akurat serta meningkatkan 
kualitas laba. Penelitian sebelumnya menunjukkan: “bahwa digitalisasi mampu meningkatkan aspek 
transparansi, akurasi, relevansi, serta keandalan informasi keuangan, yang berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas laba” (Zhang & Ye, 2021). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor yang berperan dalam menentukan kualitas laba di era digitalisasi menjadi 
semakin penting bagi manajer, investor, regulator, dan akademisi (Xu & Lu, 2020). 

Studi bahwa digitalisasi berpengaruh terhadap kualitas laba  (Lantip, 2023), namun 
penelitian lain menunjukkan bahwa digitalisasi justru dapat digunakan untuk melakukan manipulasi 
akuntansi dengan memanfaatkan algoritma canggih dalam sistem digital (Jim-Suleiman & Ibiamke, 
2021). Dengan demikian masih diperlukan kajian lebih lanjut mengenai peran digitalisasi dalam 
peningkatan kualitas laba. 

Salah satu aspek berikutnya yang berperan dalam meningkatkan kualitas laba adalah kinerja 
keberlanjutan perusahaan. Dalam beberapa tahun terakhir, keberlanjutan semakin menjadi 
perhatian, terutama dalam konteks pelaporan Environmental, Social, and Governance (ESG). 
Pengungkapan ESG tidak hanya berperan dalam meningkatkan transparansi terkait kepedulian 
masyarakat dan wilayah sekitar berdampak mempengaruhi pemodal guna berinvestasi serta 
pemangku kepentingan guna mengetahui kualitas laba yang dilaporkan (Wang & Hou, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja 
keberlanjutan yang lebih tinggi cenderung memiliki kualitas laba yang lebih baik. Sebagai contoh, 
studi yang dilakukan pada perusahaan di Eropa menunjukkan: “bahwa perusahaan dengan tingkat 
keberlanjutan yang tinggi memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan dengan kinerja 
keberlanjutan perusahaan yang rendah” (Liao & Gao, 2020). Studi lain yang dilakukan pada industri 
keuangan China juga menemukan bahwa perusahaan yang menekankan keberlanjutan dalam 
operasionalnya cenderung memiliki laba yang lebih berkualitas (Zhang & Wang, 2021). 

Lebih lanjut, penelitian lainnya menegaskan bahwa pelaporan keberlanjutan yang akurat 
dan transparan memiliki korelasi positif dengan kualitas laba perusahaan (Wu & Liu, 2019). Studi 
global yang berfokus pada Perusahaan Manufaktur menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
kinerja keberlanjutan, semakin baik kualitas laba yang dihasilkan (Zhu, Q., et al. 2020). Dalam 
konteks era digitalisasi, penelitian menemukan bahwa perusahaan yang secara aktif menerapkan 
prinsip keberlanjutan mempunyai kecenderungan untuk menghasilkan laba yang lebih berkualitas, 
terutama dengan dukungan teknologi digital yang meningkatkan transparansi dalam pelaporan 
keuangan dan keberlanjutan (Chen & Zhang, 2020). Kinerja keberlanjutan sering dikaitkan dengan 
peningkatan transparansi dan akuntabilitas perusahaan tetapi beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa tidak semua organisasi mempunyai pengungkapan ESG besar juga mengandung kualitas laba 
optimal  baik (García‐Sánchez & Martínez‐Ferrero, 2018). 

Penelitian keterkaitan antara kinerja keberlanjutan dan kualitas laba masih terus 
berkembang. Beberapa studi menemukan bahwa keberlanjutan memiliki pengaruh positif yang 
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signifikan terhadap kualitas laba, khususnya di sektor manufaktur (Hidayah & Wulandari, 2019; Sari 
& Rachmawati, 2020; Arfianti & Pambudhi, 2021). Studi lain menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional dapat memperkuat hubungan antara kinerja keberlanjutan dan kualitas laba, 
mengindikasikan bahwa tata kelola perusahaan juga berperan penting dalam memastikan 
keterandalan laporan keuangan (Hidayati & Aditomo, 2020). 

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya mengkaji dampak digitalisasi dan ESG 
Disclosure terhadap kualitas laba secara terpisah. Padahal digitalisasi dapat memperkuat ESG 
Disclosure dengan meningkatkan aksesibilitas dan kredibilitas informasi keuangan keberlanjutan 
melalui teknologi (Loang, 2023). Namun, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi bagaimana 
interaksi antara digitalisasi dan kinerja keberlanjutan dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur mengenai pengaruh digitalisasi 
dan kinerja keberlanjutan terhadap kualitas laba khususnya di sektor manufaktur di Indonesia pada 
periode 2018-2022. Dilakukan penelitian pada Perusahaan Manufaktur karena Perusahaan 
Manufaktur merupakan kontributor utama terhadap produk domestik bruto dan memiliki peran 
penting dalam perekonomian nasional. Selain itu, industri manufaktur memiliki struktur operasional 
dan rantai pasok yang kompleks sehingga penerapan digitalisasi dan ESG Disclosure menjadi lebih  
signifikan dalam menentukan kualitas laba. 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh digitalisasi dan kinerja 
keberlanjutan terhadap kualitas laba pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
Sedangkan kebaruan penelitiannya yaitu mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan 
digitalisasi, dan kinerja keberlanjutan terhadap kualitas laba yang dapat digunakan dalam riset 
akademik. 

Kontribusi penelitian berikut ini: Kontribusi teoritis untuk memperkaya teori agensi dan 

stakeholder dengan menghubungkan digitalisasi dan kinerja keberlanjutan ke kualitas laba. 

Kontribusi metodologis yaitu menggunakan analisis yang lebih canggih dibandingkan penelitian 

sebelumnya. Kontribusi praktis seperti memberikan wawasan pengetahuan bagi investor, regulator, 

dan perusahaan dalam meningkatkan kualitas laba melalui digitalisasi dan keberlanjutan. 

KAJIAN PUSTAKA 
Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori ini menekankan: “bahwa pengetahuan bermanfaat serta pihak-pihak yang terlibat 
memiliki jenis derajat pengetahuan” (Akerlof, 1970). Pandangan legitimasi hakekatnya selaras 
berdasarkan konsep sinyal. Hal tersebut mengindikasikan bahwa: “target pertama organisasi guna 
memberikan tanda-tanda ke masyarakat umum tentang keinginan tindakan perusahaan berbuat 
terbaik”. Pesan tersebut lazimnya disampaikan melalui pengungkapan informasi yang lebih luas, 
terutama dengan kelangsungan organisasi (Caesaria & Basuki, 2017). Pandangan tersebut 
menjelaskan: “kenapa organisasi wajib menyampaikan informasi mengenai kinerja keuangan 
organisasi ke berbagai pihak” (Bergh et al., 2014). Tanda-tanda ini bisa diartikan sebagai informasi 
positif dari organisasi ke para penanam modal. Sehingga pesan yangdiungkapkan organisasi sebagai 
informasi harus bermutu sehingga dapat memengaruhi pandangan masyarakat luar terhadap nilai 
entitas (Martha & Khomsiyah, 2023). 

Teori Agensi relevan karena menyoroti hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajer 
(agen) dalam perusahaan. Dalam konteks ini, digitalisasi dapat meningkatkan transparansi serta 
mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik. Dengan adanya teknologi digital, 
proses pelaporan dan pemantauan dapat dilakukan lebih efisien dan akurat, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan kualitas laba. Digitalisasi juga dapat mengurangi perilaku oportunistik oleh 
manajer, seperti manipulasi laba, yang sering menjadi salah satu isu utama dalam teori agensi 
(Jensen & Meckling, 1976; Eisenhardt, 1989). 
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Stakeholder Theory 

Teori Stakeholder merupakan: “sebuah pendekatan yang strategis yang berkaitan dengan 
cara perusahaan mengurus hubungannya dengan pihak-pihak yang memiliki kepentingan 
terhadapnya” (Freeman et al., 2020) in (Durlista & Wahyudi, 2023). Biasanya, pihak berkepentingan 
dapat memengaruhi serta dipengaruhi oleh entitas itu sendiri. Pemangku kepentingan entitas 
mencakup tenaga kerja, pemodal, pemberi pinjaman, konsumen, dan penyedia (Lindsey et al., 
2021).  

Dalam aktivitas bisnisnya, entitas diharapkan dapat memenuhi ekspektasi dan kebutuhan 
dari pemangku kepentingan (Barney & Harrison, 2020). Dampak dari para pihak terkait, membuat 
organisasi berusaha mendapatkan bantuan mereka demi kelancaran operasional perusahaan, 
karena dukungan ini sangat penting demi kelangsungan hidup entitas (Freeman et al., 2021) dalam 
(Durlista & Wahyudi, 2023). 

Dari bantuan para pihak terkait dapat diperoleh via implementasi penyampaian informasi 
finansial serta bukan finansial pada kondisi para pihak terkait mengharapkan  agar manajemen 
bertanggungjawab atas seluruh aktivitas usaha dijalankan (Kujala et al., 2017). 

Konsep Stakeholder sangat relevan dalam konteks kinerja keberlanjutan karena teori ini 
menekankan pentingnya perusahaan memenuhi kebutuhan dan ekspektasi berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk pemegang saham, konsumen, karyawan, dan masyarakat umum. Digitalisasi 
memungkinkan perusahaan lebih baik memenuhi ekspektasi stakeholder terkait efisiensi, 
keterbukaan, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, kinerja keberlanjutan seperti praktik ramah 
lingkungan dan tanggung jawab sosial lainnya dapat meningkatkan reputasi perusahaan, yang 
berimplikasi pada kualitas laba melalui peningkatan kepercayaan stakeholder dan loyalitas 
konsumen (Freeman, 1984; Donaldson & Preston, 1995). 

Kualitas Laba 
Kualitas laba, yaitu penilaian dan penjelasan sejauh mana laba diperoleh perusahaan dan 

nilainya dapat diprediksi secara berulang, dapat dikendalikan, dan dapat menjadi gambaran 
kekuatan profitabilitas perusahaan secara nyata (Rosati & Faria, 2019).  Menurut Whitelock, (2015) 
untuk menilai kualitas laba digunakan formula berikut ini:  arus kas operasi / keuntungan bersih. Jika 
hasil rasio > 1, berarti kualitas laba tinggi, dan hasil rasio < 1 berarti kualitas rendah. 

Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kualitas Laba  
Digitalisasi mengacu pada proses transformasi yang melibatkan penggunaan teknologi digital 

untuk mengubah operasi, model bisnis, dan nilai organisasi. Ini mencakup otomatisasi proses, 
pemakaian data sebagai dasar guna mengambil kebijakan tepat, serta penerapan inovasi digital 
untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Dalam konteks bisnis, digitalisasi dapat meningkatkan 
transparansi, kecepatan, dan akurasi dalam pelaporan keuangan serta mengoptimalkan operasi 
manajemen (Verhoef et al., 2021). Meskipun digitalisasi memberikan manfaat bagi Perusahaan 
Manufaktur, namun menghadapi tantangan seperti biaya implementasi yang besar, resistensi 
terhadap perubahan sumber daya manusia (karyawan), dan kebutuhan akan pelatihan khusus. 

Digitalisasi diukur dari penggunaan situs website: Internet Financial Reporting (IFR) (Eka & 
Azib, 2020) IFR adalah: “suatu prosedur pengungkapan laporan keuangan perusahaan tepat melalui 
internet serta situs website yang dimiliki perusahaan tersebut”. Perusahaan yang dikelompokkan 
memakai IFR merupakan: “perusahaan yang menyampaikan informasi keuangan, laporan keuangan 
semester, annual report dan berkunjung ke situs website Perusahaan Manufaktur, dan situs website 
https://emiten.kontan.co.id serta bila terdapat perubahan pengungkapan laporan keuangan pada 
periode pengamatan, maka peneliti menyesuaikan data revisi tersebut”. Rumus untuk menghitung 
IFR Indeks adalah Jumlah skor yang diperoleh perusahaan dibagi Jumlah skor maksimal. 

Penelitian terdahulu terkait pengaruh digitalisasi terhadap kualitas laba, seperti yang 
dilakukan oleh Zhou, T., & Pan (2020), mengungkapkan bahwa penerapan digitalisasi di Perusahaan 

https://emiten.kontan.co.id/
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Manufaktur di Eropa memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. Digitalisasi memperbaiki 
sistem pelaporan keuangan, meningkatkan akurasi, dan mengurangi manipulasi laba. Perusahaan 
yang menerapkan digitalisasi juga menunjukkan efisiensi operasional lebih baik, keuntungan yang 
tercatat mewakili kenyataan kondisi ekonomi. Penggunaan teknologi canggih Perusahaan 
Manufaktur di Cina, seperti analisis data dan otomatisasi, berkontribusi dalam meningkatkan 
kualitas laba yang dilaporkan (Zhang, X., & Ye, 2021); di Asia kajian dampak transformasi digital di 
sektor industri keuangan menemukan bahwa digitalisasi dalam sistem informasi akuntansi 
membantu mengurangi kesalahan pelaporan keuangan, meningkatkan transparansi, dan 
mengurangi peluang terjadinya manipulasi laba. 

Kajian tentang dampak langsung teknologi informasi guna perkembangan keuntungan 
industri kelompok usaha mikro kecil serta menengah dari perspektif muamalah pada kawasan 
perdagangan Lampung mengkonfirmasi bahwa: “digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan UMKM”. (Ayu Novita et al., 2022);Digitalisasi juga berdampak positif terhadap 
pendapatan dan laba pelaku industri UMKM di Sasirangan kota Banjarmasin (Mu, 2023); Perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Cina juga menemukan terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
digitalisasi dengan informasi akuntansi laporan keuangan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis pertama adalah: 
H1: Digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba  

Pengaruh Kinerja Keberlanjutan Terhadap Kualitas Laba 
Kinerja keberlanjutan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan pemangku kepentingan 

perusahaan tanpa mengorbankan kepentingan di masa yang akan datang (Rosati & Faria, 2019). 
Kinerja keberlanjutan diukur dengan menggunakan indeks ESG, yaitu Jumlah nilai item masing-
masing pengungkapan environment, social dan governance dibagi Total pengungkapan maksimal 
yang merujuk pada Global Reporting Initiative (GRI) dikali 100% (Whitelock, 2015). 

ESG pada dasarnya: “merupakan sebuah ketegori yang luas, yang menetapkan kewajiban 
bukan keuangan bagi organisasi” (Krishnamoorthy, 2021). Keberlangsungan meliputi pelaksanaan 
untuk menilai, menyampaikan serta komitmen tindakan untuk semua pihak-pihak terkait (Almeyda 
& Darmansya, 2019). Keberlanjutan menggambarkan sekumpulan elemen dipakai guna menilai 
akibat selain keuangan mulai penanaman modal kinerja organisasi terkait. Selaras waktu, 
keberlanjutan turut membuka kesempatan berusaha dan melakukan penanaman modal baru (Gillan 
et al., 2021). Biarpun data terkait keberlanjutan barangkali tidak seragam, menurut pandangan para 
pakar:“informasi bisa memainkan peranan penting guna menolong emiten menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan, bahkan menjadi elemen kunci dalam taktik persaingan organisasi” 
(Durlista & Wahyudi, 2023). 

Penyampaian keberlanjutan merupakan: “cara terbaru pada perubahan penyampaian 
informasi bersifat tidak wajib, berawal dengan penyampaian pertanggungjawaban sosial emiten, 
kemudian sustainability reporting, dan akhirnya menjadi pengungkapan terkoneksi” (Faisal et 
al.,2018). Keberlanjutan Environment, Social, serta Governance meliputi penilaian menyeluruh bagi 
informasi kelangsungan organisasi”. Tiga aspek dari nilai ESG dijumlahkan menjadi total nilai. Bagian 
aspek terdapat ciri khas sendiri yang digunakan guna menilai performa keberlangsungan organisasi. 
Turut mengadopsi teknik baru melibatkan semua dimensi komitmen sosial bisnis organisasi, nilai 
kelangsungan organisasi bisa menjadi alat evaluasi yang lebih lengkap bagi investor dalam menilai 
kinerja keberlanjutan perusahaan (Zuraida et al., 2016). 

Penelitian terdahulu terkait kinerja keberlanjutan (ESG Disclosure) pada perusahaan LQ45 
Kehati dengan menemukan bahwa pengungkapan ESG dalam waktu bersamaan berdampak positif 
terhadap mutu pendapatan (Trisnawati et al., 2023), perusahaan aktif di Pasar Saham Indonesia 
periode 2018-2022 membuktikan bahwa ESG berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Annisawanti 
et al., 2024). Perusahaan di kawasan Asia Tenggara mengkonfirmasi bahwa kinerja ESG 
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meningkatkan keinformatifan laba (Khalid Ardhi Nurrahman; Aria Farah Mita, 2018); Entitas 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 terdapat pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan (Laba) (Gabriela et al., 2024) pengungkapan ESG berdampak 
besar & signifikan guna integritas laporan keuangan bagi organisasi selain keuangan aktif di IDX 
periode tahun 2018-2022. 
Merujuk penjelasan sebelumnya, hipotesis kedua berikut ini: 
H2: Kinerja keberlanjutan berdampak besar untuk mutu pendapatan   

METODE 
Penelitian digunakan termasuk jenis kajian berbasis angka (Durlista & Wahyudi, 2023), 

penelitian kuantitatif merupakan teknik penelitian yang menggunakan angka dan statistik untuk 

menganalisis data sekunder yaitu dokumentasi laporan keuangan dan laporan keberlanjutan Entitas 

Manufaktur aktif pada Bursa Efek Indonesia masa tahun 2018 sampai 2022. Dipilihnya Perusahaan 

Manufaktur merupakan kontributor utama terhadap produk domestik bruto dan memiliki peran 

penting dalam perekonomian nasional. Selain itu, industri Manufaktur memiliki struktur operasional 

dan rantai pasok yang kompleks sehingga penerapan digitalisasi dan ESG Disclosure menjadi lebih 

signifikan dalam menentukan kualitas laba, sedangkan sampel sesuai kriteria Emiten Manufaktur 

yaitu menyediakan laporan keuangan lengkap dan sudah diperiksa oleh Akuntan Publik independen 

serta mempublikasi laporan keberlanjutan secara lengkap. Adapun proses pengambilan sampel 

merujuk kriteria yang ditetapkan, maka diperoleh sampel 53 Perusahaan Manufaktur. Data 

penelitian ini berupa panel data berupa gabungan data times series dengan periode pengamatan 5 

tahun: 2018-2022 (Trisnawati at al., 2023) dan data cros section: 53 Perusahaan Manufaktur, jadi 

total observasi: 5 x 53 = 265. Proses pengambilan sampel nampak berikut ini. 

                 Tabel 1. Proses Pengambilan Sampel dan Total Observasi 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan Manufaktur terdaftar di BEI 63 

2. Perusahaan Manufaktur yang menyampaikan 

laporan keuangan tidak lengkap dan diaudit oleh 

KAP 

(4) 

3. Perusahaan Manufaktur yang mempublikasi 

laporan keberlanjutan tidak lengkap  

(6) 

 Total Perusahaan 53 

 Total Observasi ( 5 tahun periode pengamatan x 

53 perusahaan) 

265 

             Sumber: Olahan Sampel Penelitian, tahun 2024 

 

Merujuk tabel di atas, maka dihasilkan 53 Entitas Manufaktur sebagai sampel penelitian 

dengan periode pengamatan tahun 2018-2022 sebagai berikut: 

 

 

 

                             Tabel 2. Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur 

No Kode Nama Perusahaan 

1 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk.            

2 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 

3 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 
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4 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk. 

5 ABMM ABM Investama Tbk. 

6 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 

7 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesi 

8 APII Arita Prima Indonesia Tbk. 

9 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 

10 ASGR Astra Graphia Tbk. 

11 ASII Astra International Tbk. 

12 BHIT MNC Asia Holding Tbk. 

13 BMTR Global Mediacom, Tbk. 

14 BNBR Bakrie & Brothers, Tbk 

15 CTTH Citatah Tbk. 

16 DYAN Dyandra Media International Tb 

17 HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 

18 ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 

19 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 

20 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 

21 INDX Tanah Laut Tbk 

22 INTA Intraco Penta Tbk. 

23 JECC Jembo Cable Company Tbk. 

24 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T 

25 KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 

26 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

27 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 

28 KRAH Grand Kartech Tbk. 

29 LION Lion Metal Works Tbk. 

30 MDRN Modern Internasional Tbk. 

31 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tb 

32 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

33 MLPL Multipolar Tbk. 

34 TIRA Tira Austenite Tbk 

35 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 

36 TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 

37 VOKS Voksel Electric Tbk. 

38 ZBRA Dosni Roha Indonesia Tbk. 

39 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

40 SPTO Surya Pertiwi Tbk. 

41 KPAL Steadfast Marine Tbk. 

42 SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 

43 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 

44 SOSS Shield On Service Tbk. 
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45 BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 

46 HOPE Harapan Duta Pertiwi Tbk. 

47 GPSO Geoprima Solusi Tbk. 

48 KUAS Ace Oldfields Tbk. 

49 BINO Perma Plasindo Tbk. 

50 NTBK Nusatama Berkah Tbk. 

51 PADA Personel Alih Daya Tbk. 

52 KING Hoffmen Cleanindo Tbk. 

53 PTMP Mitra Pack Tbk. 

  Sumber: Olahan Sampel Penelitian, tahun 2024 

 

Informasi digunakan pada studi ini melalui: “dokumentasi, termasuk dokumen keuangan, 

annual report, dan laporan tentang keberlanjutan yang tersedia”. Data tersebut tertera situs website 

Perusahaan Manufaktur, situs website BEI: http://www.idx.co.id, serta situs website kinerja emiten: 

http://emiten.kontan.co.id/. 

Cara menguraikan data, tim peneliti memakai regresi linier dengan beberapa prediktor, 

dengan model dasar kajian ini adalah KL = α + β1Digitalisasi + β2 Kin_Keberl + ϵ 

Di mana: 

KL = Kualitas laba 

Digitalisasi = Digitalisasi 

Kin_Keberl = Kinerja Keberlanjutan 

ϵ = estimator 

 

Tahapan analisis data dan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: Pemaparan Statistik, 

test asumsi klasik, normalitas, multikolinieritas test, model test dan uji hipotesis pertama dan kedua, 

juga interpretasi output serta implikasi. 

 

Sedangkan operasionalisasi variabel penelitian tampak berikut ini. 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

N

No. 

Definisi Variabel Operasionalisasi Variabel Penelitian 

1

1. 

Menurut Ha, (2022) Digitalisasi 
yaitu meningkatknya 
ketersediaan data digital yang 
dimungkinkan oleh kemajuan 
dalam menciptakan, 
mentransfer, menyimpan, dan 
menganilisis data digital, dan 
memiliki potensi untuk 
menyusun, membentuk, dan 
mempengaruhi dunia 
kontemporer. 

Digitalisasi diukur dari penggunaan situs website: Internet 

Financial Reporting (IFR) Khan dan Ismail (2011) dalam 

Susilawati et al., (2020) IFR merupakan: “suatu 

mekanisme pengungkapan laporan keuangan perusahaan 

baik melalui internet maupun situs website perusahaan”. 

Emiten yang dikelompokkan melaksanakan IFR 

merupakan perusahaan yang melaporkan informasi 

keuangan, laporan keuangan semester, serta laporan 

tahunan melalui situs website perusahaan. Formula guna 

menilai skor IFR Indeks (Khan dan Ismail, 2011) digunakan 

Susilawati et al., (2020), yaitu: 

          Σ Skor yang diperoleh perusahaan 
IFR Indeks = --------------------------------------------- x 100%                                      

http://www.idx.co.id/
http://emiten.kontan.co.id/
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                                        Σ Skor maksimal 
 

2

2. 

Kinerja keberlanjutan sebagai 
bentuk pemenuhan kebutuhan 
pemangku kepentingan 
perusahaan tanpa 
mengorbankan kepentingan di 
masa yang akan datang 
(Brennen, J. Scott., Kreiss, 
2022)  

Menurut Eka & Azib (2020) kinerja keberlanjutan diukur 
dengan menggunakan indeks ESG. Rumus untuk 
menghitung indeks ESG adalah: 

               Σ  Nilai item ESG Disclosure 
Indeks ESG =  ----------------------------------------- x 100% 

           Σ Nilai Pengungkapan Maksimal 
 
 

3

3. 

Kualitas laba yaitu penilaian 
dan penjelasan sejauh mana 
laba diperoleh oleh perusahaan 
dan nilainya dapat diprediksi 
secara berulang, dapat 
dikendalikan, dan dapat 
menjadi gambaran kekuatan 
profitabilitas perusahaan 
secara nyata (Rosati & Faria, 
2019)  

Menurut Whitelock (2015) dalam mengukur kualitas laba 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

                            Operating Cash Flow 
Kualitas Laba = ---------------------------- 
                                   Net Income 

Jika hasil rasio kualitas laba > 1 berarti kualitas laba 
tinggi, sebaliknya < 1 berarti kualitas laba rendah. 

Sumber: Analisis Berbagai Jurnal, Tahun 2024 

HASIL’       
Statistik’Deskriptif 

Output pemaparan statistik tampak berikut ini: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

N Maximum Minimum Mean Std. Deviation 

265 2097.35153 -4410.20213 .0000000 306.57426055 

             Sumber: Olahan Data, Tahun 2024 
 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh informasi bahwa jumlah sampel yang digunakan berjumlah 
265 observasi dalam penelitian. Nilai maximum yang ditemukan dalam dataset sebesar 2097.35 dan 
nilai minimun yang ditemukan dalam dataset sebesar -4410.20, nilai rata-rata dari sekumpulan data 
sampel penelitian adalah 0.00. Ini menunjukkan bahwa data bersifat simetris sehingga nilai positif 
dan nilai negatif saling menyeimbangkan serta nilai standar deviasi sebesar 306.574 cukup besar 
menunjukkan bahwa data memiliki tingkat variasi atau penyebaran yang tinggi dari mean value. 

 

 

 

 

Uji Asumsi Klasik  
Normalitas 

Tabel 4. Test of Normality 

Uji Normalitas 
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Kolmo-Smirnova S-Wilk 

Hasil 

analisis 

Derajat 

kebebasan Berarti 

Hasil 

analisis 

Derajat 

kebebasan Berarti 

Sisa Tidak Terstandarisasi .433 265 .000 .114 265 .000 

a. Lilliefors Significance Correction’ 

Sumber: Olahan Data, Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh data terdistribusi normal atau mendekati garis 
diagonal menunjukkan tingkat sig.000 (Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Walk), yang 
mengindikasikan data terdistribusi dengan pola standar. Pada penelitian ini digunakan tingkat 
sig.000 Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampelnya lebih besar dari 30. 

Uji Multikolonieritas 
Pengujian asumsi klasik multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Berdasarkan data pada tabel 5 berikut 
ini: 
 
Tabel 5 Uji Multikolonieritas 

 
Sumber: Olahan Data, Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 5, nilai  Variance Inflation Tolerance (VIF) yang diperoleh adalah 1. Ini 
menunjukkan bahwa tidak ada satu pun variabel independen yang memiliki korelasi yang 
ditunjukkan dengan tidak ada variabel independent yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 1 dan 
nilai VIT dari variabel independen tidak lebih dari 10. 

Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians residual dalam 

regresi linier berganda adalah konstan (homoskedastisitas). Secara tidak langsung kita dapat melihat 
heteroskedastisitas melalui nilai VIF Multikolinearitas tabel 5. VIF yang tinggi tidak menyebabkan 
heteroskedastisias tetapi dapat mempengaruhi estimasi model yang juga mengalami 
heteroskedastisitas. Jika VIF = 1, maka tidak ada multikolieritas, sehingga tidak ada hubungan antara 
variabel independen dapat memperburuk pola residual. Referensi ini memberikan dasar ilmiah yang 
kuat untuk menyatakan: “bahwa tidak terjadi indikasi multikolinieritas (VIF = 1), sehingga tidak 
menyebabkan heteroskedastisitas secara tidak langsung” (King et al., 2017; Kutner et al., 2005; 
Wooldridge, 2016). 

 

Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan tujuan utama  untuk mendeteksi adanya hubungan 

antar residual (kesalahan prediksi) dalam suatu model regresi pada observasi yang berurutan, 
terutama dalam data time series. Autokorelasi dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW) berkisar antara 
0 – 4, DW mendekati 0 berarti ada kemunginan autokorelasi positif yang sangat kuat dalam residual 



Sululing & Ode  
Pengaruh Digitalisasi dan Kinerja Keberlanjutan Terhadap Kualitas Laba 

 

Jurnal Proaksi, Universitas Muhammadiyah Cirebon | 106 

model, DW mendekati 4 berarti ada kemunginan autokorelasi negatif yang sangat kuat dalam 
residual model. 

Tabel 6 Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .998a .995 .995 20.82176891 .937 

a. Predictors: (Constant), Digitalisasi, X2 
b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 0.937. Maka nilai DW 
mendekati 0 berarti ada kemunginan autokorelasi positif yang sangat kuat dalam residual model.  

 
Uji Model 

Dari tabel 5, diperoleh masing-masing nilai α sebesar 30,308, β1Digitalisasi sebesar 2,000 
dan β2 Kin_Keberl sebesar 1,575. Persamaan dasar model penelitian adalah KL = α + β1Digitalisasi + 
β2 Kin_Keberl + ϵ = 30,308 + 2,000Digitalisasi + 1,575 Kin_Keberlanjutan.  

Model ini menunjukkan bahwa digitalisasi dan kinerja keberlanjutan memengaruhi positif 
dan besar kepada kualitas laba. Digitalisasi berdampak lebih besar dibandingkan dengan  kinerja 
keberlanjutan (2,000 > 1,575), menunjukkan bahwa dalam model regresi linier berganda tersebut 
perusahaan yang menerapkan digitalisasi cenderung memiliki kualitas laba yang lebih baik 
dibandingkan dengan perusahaan yang hanya fokus pada kinerja keberlanjutan. 

Uji t 
Output uji t terdapat pada output multikolinieritas sebelumnya, menunjukkan bahwa 

digitalisasi menunjukkan sig. sebesar .000 demikian juga kinerja keberlanjutan menunjukkan sig.000. 
Nilai sig. 000 lebih kecil dari 0.05 yang berarti variabel tersebut memengaruhi positif dan signifikan 
terhadap kualitas laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 
 

PEMBAHASAN       
Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil uji uji t, digitalisasi berpengaruh positif dan signifkan terhadap kualitas 
laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini berarti bahwa 
penerapan teknologi digital secara efektif dalam proses bisnis memiliki dampak yang jelas, terukur, 
dan menguntungkan terhadap kualitas laba perusahaan. Pengaruh "positif" menunjukkan bahwa 
digitalisasi berkontribusi pada peningkatan kualitas laba, misalnya dengan membuat pelaporan 
keuangan lebih akurat, transparan, dan efisien. "Signifikan" berarti bahwa pengaruh ini dapat diukur 
secara statistik dan berpengaruh secara nyata, bukan hanya kebetulan, sehingga secara ilmiah dapat 
dibuktikan bahwa digitalisasi memberikan dampak yang substansial. 

Dalam konteks kualitas laba, digitalisasi dapat memperbaiki sistem manajemen informasi 
keuangan, mempercepat analisis data, mengurangi kesalahan manual, serta meningkatkan 
kepatuhan terhadap standar akuntansi. Semua ini berkontribusi pada kualitas laba yang lebih tinggi, 
yakni laporan keuangan yang lebih relevan, handal, dan mencerminkan pencapaian prestasi 
perusahaan yang sebenarnya. 

Output penelitian ini mendukung hasil riset terdahulu seperti telah digunakan oleh (Zhou, T., 
& Pan, 2020) menemukan bahwa penerapan digitalisasi dalam perusahaan Eropa memperbaiki 
sistem pelaporan keuangan, meningkatkan akurasi, dan mengurangi manipulasi laba. Perusahaan 
yang lebih digital juga menunjukkan efisiensi operasional yang lebih baik, sehingga laba yang 
dilaporkan lebih mencerminkan kondisi ekonomi sebenarnya, dan studi yang menginvestigasi 
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dampak transformasi digital di sektor keuangan di Asia. Ditemukan bahwa digitalisasi dalam sistem 
informasi akuntansi membantu mengurangi kesalahan pelaporan keuangan, meningkatkan 
transparansi, dan mengurangi ruang bagi praktik manipulasi laba; Penggunaan teknologi canggih, 
seperti analisis data dan otomatisasi, berkontribusi pada peningkatan kualitas laba yang dilaporkan 
(Zhang, Y., Wang, H., & Li, 2021); penggunaan teknologi canggih Perusahaan Manufaktur di Cina, 
seperti analisis data dan otomatisasi, berkontribusi dalam meningkatkan kualitas laba yang 
dilaporkan (Zhang, X., & Ye, 2021); di Asia kajian dampak transformasi digital di sektor industri 
keuangan menemukan bahwa digitalisasi dalam sistem informasi akuntansi membantu mengurangi 
kesalahan pelaporan keuangan, meningkatkan transparansi, dan mengurangi peluang terjadinya 
manipulasi laba. 

Kajian tentang efek digitalisasi daring buat pencapaian profit industri kelompok mikro kecil 
menengah dari perspektif muamalah di kawasan perdagangan Lampung menunjukkan bukti 
digitalisasi berdampak positif dan besar kepada pendapatan UMKM (Ayu Novita et al., 2022). 
Digitalisasi juga berdampak positif terhadap pendapatan dan laba pelaku industri UMKM di 
Sasirangan kota Banjarmasin (Mu, 2023); Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Cina juga menemukan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara digitalisasi dengan informasi akuntansi laporan 
keuangan. 

Dalam konteks teori agensi, digitalisasi berpengaruh terhadap kualitas laba, maka  
implementasi digitalisasi dapat mengurangi asimetri informasi, meningkatkan monitoring, 
menurunkan biaya keagenan, dan mencegah perilaku oportunistik manajer. Digitalisasi menjadi alat 
penting dalam mengurangi konflik kepentingan antara agen dan prinsipal, sehingga menghasilkan 
kualitas laba tinggi dan dapat diandalkan. 

Sedangkan dalam konteks teori stakeholder, digitalisasi berpengaruh terhadap kualitas laba, 
maka dengan dilakukan pengungkapan ESG akan meningkatkan kepercayaan investor sehingga 
tertarik untuk mengambil keputusan berinvestasi, memberikan akses yang cepat kepada stakeholder 
untuk memonitor kinerja perusahaan, dan meningkatnya transparansi stakeholder dapat lebih 
percaya terhadap kualitas laba yang dilaporkan sehingga meningkatkan kredibilitas kinerja 
perusahaan. Jadi teori agensi dan teori stakeholder mendukung temuan penelitian tersebut. 

Pengaruh Kinerja Keberlanjutan Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil uji t, kinerja keberlanjutan berpengaruh positif dan signifkan terhadap 

kualitas laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini membuktikan 
Pengungkapan ESG yang kuat membantu memperbaiki kualitas laba karena mencerminkan 
manajemen yang lebih baik terhadap faktor risiko penting bagi investor dan pemangku kepentingan, 
sehingga memperkuat kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa perusahaan berupaya 
menjaga hubungannya dengan stakeholder salah satunya adalah dengan melakukan pengungkapan 
ESG (Hörisch et al., 2020); ESG Disclosure berisi informasi terkait dengan  posisi  dan  aktivitas 
perusahaan yang  meliputi  aspek enviromental, social dan governance serta secara simultan ESG 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Annisawanti et al., 2024); Riset pada perusahaan LQ45 
Kehati menguatkan bahwa ESG Disclosure sekaligus berdampak positif untuk performa keuntungan 
(Trisnawati et al., 2023);  perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 membuktikan bahwa 
ESG berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Annisawanti et al., 2024); perusahaan di kawasan Asia 
Tenggara mengkonfirmasi bahwa kinerja ESG meningkatkan keinformatifan laba (Khalid Ardhi 
Nurrahman; Aria Farah Mita, 2018). Emiten Manufaktur aktif di BEI’periode 2021 terbukti 
memengaruhi positif dan signifikan bagi performa Laba (Gabriela et al., 2024), pengungkapan ESG 
berdampak besar bagi pelaporan keuangan pada lembaga bukan keuangan aktif pada IDX periode 
tahun 2018-2022. 

Oleh  karena  itu, melalui  pengungkapan ESG diharapkan  berdampak untuk  performa  
keuangan  lembaga.  Ini  berarti  komitmen lembaga terhadap isu keberlanjutan menjadi penilaian 



Sululing & Ode  
Pengaruh Digitalisasi dan Kinerja Keberlanjutan Terhadap Kualitas Laba 

 

Jurnal Proaksi, Universitas Muhammadiyah Cirebon | 108 

stakeholder yang nantinya akan memengaruhi keputusan stakeholder dalam memberikan kontribusi 
terhadap perusahaan.  

Dalam konteks teori agensi, kinerja keberlanjutan berpengaruh terhadap kualitas laba, maka  
implementasi kinerja keberlanjutan melalui ESG Disclosure yang tinggi cenderung memiliki kualitas 
laba yang lebih baik, karena lebih sedikit peluang agen untuk melakukan manipulasi laporan 
keuangan. Sedangkan teori stakeholder mengisyaratkan bahwa komitmen perusahaan 
mengungkapkan informasi keberlanjutan kepada pemangku kepentingan menegaskan kembali 
komitmen perusahaan terhadap masyarakat yang memberikan manfaat jangka  panjang (Behl et al., 
2021). Dengan penyampaian informasi selain keuangan bagi pihak terkait, dapat memotivasi 
korporasi guna peningkatan keuntungan finansial, pada gilirannya penanam modal berinvestasi di 
perusahaan. 

Dalam konteks kinerja keberlanjutan berperan penting dalam mengembangkan hubungan 
kerjasama yang mutualisma dengan para pemangku kepentingan terutama para pemodal, 
konsumen, tenaga kerja, pemerintah, dan warga pada akhirnya memberikan manfaat pada kualitas 
laba yang lebih baik. Jadi teori agensi dan teori stakeholder mendukung temuan penelitian tersebut. 
 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil investigasi membuktikan bahwa digitalisasi dan kinerja keberlanjutan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba Perusahaan Manufaktur selama periode 2018-
2022 di Indonesia. Digitalisasi meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pencatatan keuangan, dan 
transparansi sehingga mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kualitas laba. Sementara itu 
kinerja keberlanjutan baik lebih menunjukkan komitmen perusahaan guna meningkatkan 
kepercayaan investor dan pemangku kepentingan, pada akhirnya kualitas laba meningkat. 

Hasil ini menegaskan bahwa integrasi digitalisasi dan praktek keberlanjutan dapat menjadi 
strategi utama bagi perusahaan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan serta 
menciptakan nilai jangka panjang bagi pemegang saham. 

  

SARAN     
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan: 

Secara praktis kepada manajemen perusahaan yaitu meningkatkan implementasi digitalisasi 
dalam sistem pelaporan keuangan dan akuntansi untuk meningkatkan akurasi dan transparansi 
laporan keuangan dan mengembangkan sistem pelaporan berbasis digital memudahkan akses 
informasi bagi pemangku kepentingan untuk mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan, meningkatkan pengungkapan laporan keberlanjutan lebih transparan 
dan berbasis internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) atau Sustainability Accounting 
Standards Board (SASB), agar lebih dapat dipercaya oleh investor dan pemangku kepentingan. 

Secara metodologis kepada peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan industri atau 
memperpanjang periode observasi untuk menguji keberlanjutan. Sedangkan secara teoritis yaitu 
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan digitalisasi, 
kinerja keberlanjutan serta faktor lain seperti inovasi bisnis dalam memengaruhi kualitas laba 
Perusahaan Manufaktur. 
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